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Abstrak 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe Make A 
Match terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kelas  VII SMP Negeri 4 
Tejakula. Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen semu (quasi experiment) dengan Post-Test 
only control group design. Populasi dari penelitian ini adalah seluruh kelas VII SMP Negeri 4 Tejakula 
tahun ajaran 2018/2019. Kemudian sampel kelas diambil dengan teknik random sampling sehingga 
diperoleh kelas VII A sebagai kelompok eksperimen dan kelas VII H sebagai kelompok kontrol. Dalam 
penelitian ini pengumpulan data kemampuan pemecahan masalah siswa menggunakan tes uraian. 
Berdasarkan hasil analisis data diperoleh rata-rata skor tes pemecahan masalah pada kelas 
eksperimen adalah 35,25 dan pada kelas kontrol adalah 25,49. Hasil uji-t Data Pemecahan Masalah 
Matematika Siswa menunjukkan bahwa thitung = 4,64968 dan ttabel = 1,99601. Dengan demikian 
diperoleh bahwa thitung lebih dari ttabel atau thitung >ttabel. Hal ini, berarti kemampuan pemecahan masalah 
matematika siswa kelas VII SMP Negeri 4 Tejakula yang dibelajarkan dengan model pembelajaran 
Make A Match lebih baik daripada kemampuan pemecahan masalah matematika siswa yang 
dibelajarkan dengan pembelajaran konvensional. 
 
Kata Kunci: Matematika; Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Make A Match; Pemecahaman 
                     Masalah 

 

Abstract 
This study aims to determine the effect of the Make A Match type of cooperative learning model 

on mathematical problem solving abilities of seventh grade students of SMP Negeri 4 Tejakula. This 
type of research is quasi-experimental research with Post-Test only control group design. The 
population of this study were all class VII SMP Negeri 4 Tejakula academic year 2018/2019. Then the 
class sample is taken by random sampling technique so that class VII A is obtained as the 
experimental group and class VII H as the control group. In this study data collection is a problem 
solving ability of students using a description test. Based on the results of data analysis, the average 
problem solving test scores in the experimental class were 35.25 and the control class was 25.49. T-
test results Mathematics Problem Solving Data Students show that tcount = 4.64968 and t table = 
1.99601. Thus it is obtained that tcount is more than t table or tcount> t table. This means that the 
mathematical problem solving abilities of class VII students of SMP Negeri 4 Tejakula which are taught 
by the Make A Match learning model are better than the students' mathematical problem solving 
abilities taught by conventional learning. 
 
Keywords: Make A Match Type Cooperative Learning Model; Mathematics; Problem Understanding 
 
 

1. Pendahuluan 
Indonesia sebagai negara yang berkembang, terus berupaya untuk meningkatkan 

kualitas sumber daya manusia. Hal ini tertuang dalam UU No. 20 Tahun 2003 tentang tujuan 
pendidikan nasional Indonesia, yaitu meningkatkan kualitas manusia yang beriman dan 
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berbudi pekerti luhur, berkepribadian mandiri, 
maju, tangguh, cerdas, kreatif, produktif, serta sehat jasmani dan rohani. NCTM (2000), 
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menyatakan bahwa “ada 5 (lima) keterampilan proses yang harus dikuasai siswa melalui 
pembelajaran matematika, yaitu: (1) pemecahan masalah (problem solving); (2) penalaran 
dan pembuktian (reasoning and proof); (3) koneksi (connection); (4) komunikasi 
(communication); serta (5) representasi (representation)”. Berdasarkan 5 (lima) keterampilan 
proses yang harus dikuasai siswa menurut NCTM serta tujuan mata pelajaran matematika 
menurut Permendiknas Nomor 22 Tahun 2006 Tentang Standar Isi, menunjukkan bahwa 
salah satu kemampuan yang perlu dikembangan oleh siswa adalah kemampuan pemecahan 
masalah. 

Namun, kenyataannya di lapangan kemampuan pemecahan masalah matematika 
siswa di Indonesia masih sangat rendah. Hal ini dapat dilihat dari hasil survei empat tahunan 
Trend in Internasional Mathematics and Science Study (TIMSS) yang dikoordinasikan oleh 
IEA (The Internasional Association for the Evaluation of Educational Achievement). Pada 
tahun 2011 memperoleh nilai rata-rata 386 dan berada di peringkat 38 dari 42 negara. Nilai 
standar rata-rata yang yang ditetapkan oleh TIMSS adalah 500, hal ini artinya posisi 
Indonesia dalam setiap keikutsertaannya selalu memperoleh nilai dibawah rata-rata yang 
ditetapkan.   

Pemecahan masalah merupakan proses mental tingkat tinggi dan memerlukan proses 
berpikir yang lebih kompleks. Menurut Wardhani (2011:6) menyatakan “Pemecahan masalah 
adalah proses menerapkan pengetahuan yang telah diperoleh sebelumnya ke dalam situasi 
baru yang belum dikenal”. Menurut Polya (1957), “pemecahan masalah merupakan 
rangkaian aktivitas seseorang dalam menyelesaikan suatu masalah matematika yang 
dihadapi dalam pelaksanaan pembelajaran”. Hal yang dapat dilakukan oleh seorang guru 
agar nantinya kemampuan pemecahan masalah matematika siswa dapat meningkat yaitu 
salah satunya dengan memberikan soal – soal pemecahan masalah kepada siswa sebagai 
bahan latihan untuk mengasah kemampuan dirinya. Selain memberikan soal – soal 
pemecahan masalah kepada siswa, kemampuan siswa dalam pemecahan masalah 
matematika dipengaruhi oleh perangkat pembelajaran yang digunakan oleh guru, seperti 
penggunaan model pembelajaran, strategi pembelajaran, dan alat peraga yang tepat. Guru 
harus memilih model, strategi, dan alat peraga yang mampu meningkatkan kemampuan 
pemecahan masalah matematika siswa. 

Model pembelajaran Make A Match merupakan model pembelajaran yang sederhana, 
sistematika, bermakna, dan dapat digunakan oleh para guru sebagai dasar untuk 
melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan baik. Model pembelajaran koopertif tipe Make 
A Match dalam pembelajaran matematika menekankan pembelajaran yang berpusat pada 
siswa dalam hal ini siswa mencari pasangan kartu. Setiap siswa mencari kartu jawaban yang 
cocok dengan persoalan. Karakteristik model pembelajaran koperatif tipe Make A Match 
adalah adanya permainan “mencari pasangan”. Model pembelajaran kooperatif tipe Make A 
Match merupakan model pembelajaran yang menuntut siswa untuk menyelesaikan suatu 
masalah yang diberikan berupa soal – soal. Siswa akan diberikan kartu soal oleh gurunya, 
sehingga siswa akan mengembangkan kemampuan dirinya dalam menyelesaikan masalah 
soal dan diharapkan mampu untuk untuk memecahkan permasalahan soal yang diberikan. 
Dari hal tersebut, model pembelajaran kooperatif tipe Make A Match diduga mampu 
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa. 

Karakteristik model pembelajaran koperatif tipe Make A Match adalah adanya 
permainan “mencari pasangan”. Pada langkah pertama, siswa diberikan kartu soal yang 
memuat soal-soal pemecahan masalah yang kemudian siswa diarahkan memahami 
masalah dengan mengidentifikasi apa yang diketahui dan apa syarat-syarat yang bisa 
dipenuhi dan cukup untuk mencari yang tidak diketahui. Selanjutnya siswa diarahkan untuk 
berdiskusi dengan kelompoknya dalam merencanakan pemecahannya hingga 
menyelesaikan masalah pada kartu soal tersebut. Langkah terakhir, siswa diarahkan untuk 
mengecek hasil yang diperolehnya dengan cara mencari pasangan jawaban pada kelompok 
siswa yang mendapatkan kartu jawaban soal yang didapat. Rusmeyantari (2015) telah 
melakukan penelitian terkait model pembelajaran Make A Match yang berjudul “Penerapan 
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Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Make A Match untuk Meningkatkan Hasil Belajar 
Matematika Siswa Kels VIII E SMP Negeri 2 Tejakula”. Di mana hasil penelitian ini, yakni 
adanya peningkatan hasil belajar matematika siswa dengan menerapkan model 
pembelajaran kooperatif tipe Make A Match. Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh 
Wardani terkait model pembelajaran kooperatif tipe Make A Match yang berjudul “Pengaruh 
Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Make A Match terhadap Hasil Belajar 
Matematika siswa kelas VII SMP Negeri 4 Singaraja”. Hasil penelitian ini menyebutkan 
bahwa model kooperatif tipe Make A Match dapat meningkatkan hasil belajar matematika 
siswa. 

Berdasarkan penjelasan diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang 
berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Make A Match Terhadap 
Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa Kelas VII SMP Negeri 4 Tejakula”. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah kemampuan pemecahan 
masalah matematika siswa kelas  VII SMP Negeri 4 Tejakula yang mengikuti pembelajaran 
dengan model pembelajaran kooperatif tipe Make A Match lebih baik dari kemampuan 
pemecahan masalah siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional. 

Manfaat dari penelitian ini secara teoritis diharapkan memperkaya khasanah ilmu 
pengetahuan pada umumnya dan referensi penelitian pendidikan matematika pada 
khususnya serta memotivasi dalam mengembangkan dan menerapkan perangkat 
pembelajaran matematika inovatif. Manfaat bagi siswa melalui penerapan model 
pembelajaran kooperatif tipe Make A Match dalam pembelajaran matematika yaitu 
memberikan pengalaman baru bagi siswa dalam belajar sehingga dapat meningkatkan 
kemampuan pemecahan masalah siswa. Bagi guru melalui penerapan model pembelajaran 
kooperatif tipe Make A Match dalam pembelajaran matematika adalah mendapatkan 
pengetahuan dan wawasan tentang model pembelajaran yang inovatif sehingga dapat 
dijadikan sebagai alternatif pembelajaran yang dapat diterapkan di dalam kelas. Bagi peneliti 
melalui penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Make A Match dalam pembelajaran 
matematika adalah mendapatkan pengalaman dalam menerapkan teori-teori yang didapat 
dalam perkuliahan dan mengembangkan model pembelajaran yang inovatif dalam 
pembelajaran matematika sehingga merupakan modal yang sangat baik sebagai calon guru 
matematika. Bagi sekolah melalui penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Make A 
Match dalam pembelajaran matematika adalah dapat memberikan sumbangan pikiran dan 
pengalaman dalam rangka mengembangkan dan menerapkan pembelajaran yang inovatif 
serta memberikan kontribusi dalam meningkatkan kualitas pembelajaan matematika di SMP 
Negeri 4 Tejakula. 
 
2. Metode Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen semu (quasi experiment).  Penelitian 
ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe Make A Match 
terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kelas VII SMP Negeri 4 
Tejakula. Rancangan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah post-test only 
control group desaign. Pada penelitian ini kelompok eksperimen diberi perlakuan dengan 
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Make A Match, sedangkan kelompok kontrol 
dibelajarkan dengan pembelajaran konvensional. Setelah itu, kedua kelompok diberikan post 
test. 

Populasi dari penelitian ini adalah seluruh kelas VII SMP Negeri 4 Tejakula tahun 
ajaran 2018/2019. Setelah seluruh kelas dinyatakan setara melalui uji kesetaraan. Kemudian 
diambil sebanyak dua kelas dengan cara pengundian kemudian diperoleh kelas VII A 
sebagai kelompok eksperimen dan kelas VII H sebagai kelompok kontrol. 

Langkah-langkah yang akan ditempuh dalam penelitian ini adalah Menentukan materi 
pelajaran dan mempersiapkan kelengkapan pembelajaran yang nantinya digunakan selama 
pembelajaran. Menyusun RPP dan LKS untuk kelas eksperimen dan mengkonsultasikan 
RPP serta LKS tersebut dengan dosen. Kemudian, menyiapkan instrumen penelitian yaitu 
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berupa tes essay (post test) untuk mengukur kemampuan pemecahan masalah matematika 
siswa. Sedangkan tahap akhir dengan melakukan analisis data, pembahasan dan menarik 
kesimpulan penelitian. 

Instrumen yang digunakan adalah tes kemampuan pemecahan masalah matematika 
siswa berbentuk tes uraian. Tes uraian berupa soal-soal pemecahan masalah yang berguna 
untuk mengukur kemampuan pemecahan masalah matematika siswa yang akan diberikan 
pada pertemuan akhir dalam penelitian yang diberikan pada kelompok eksperimen dan 
kelompok kontrol.  

Untuk menentukan tes uraian sesuai. Pertama, tes uraian akan di uji pakar. Kemudian 
menghitung validitas butir tes digunakan rumus korelasi product moment. Selanjutnya diuji 
realibitasnya dangan tujuan suatu alat yang memberikan hasil yang relatif sama dengan 
pengukurannya jika diberikan pada subjek yang sama meskipun dilakukan pada tempat dan 
waktu yang berbeda.   

Sebelum dilakukan pengujian untuk mendapatkan simpulan, maka data yang diperoleh 
perlu diuji normalitas dan homogenitasnya. Uji normalitas digunakan untuk menentukan data 
dalam kelompok sampel berdistribusi normal atau tidak. Pengujian normalitas sebaran data 
dengan menerapkan teknik Kolmogorov-Smirnov. Uji homogenitas dimaksudkan untuk 
memperlihatkan bahwa dua atau lebih kelompok data sampel berasal dari populasi yang 
memiliki variansi yang sama. Jika dari hasil uji normalitas dan homogenitas varians diperoleh 
data berdistribusi normal dan variansnya homogen, maka untuk menguji hipotesis digunakan 
uji t satu ekor (ekor kanan) dengan taraf signifikansi 5%. Uji t yang digunakan memiliki rumus 
sebagai berikut.  

2
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(Candiasa, 2010b:58)  

Keterangan: 

1Y  : rata – rata skor tes kemampuan pemecahan masalah  matematika 

siswa kelas eksperimen 

2Y  : rata – rata skor tes kemampuan pemecahan masalah  matematika 

siswa kelas control 
2s  : varians gabungan 
2

1s  :varians kelompok eksperimen 

2

2s  : varians kelompok control 

1n  : banyak siswa dari kelompok eksperimen 

2n  : banyak siswa dari kelompok control 

Kriteria pengujian adalah tolak H0 jika thit > ttabel, di mana thit adalah nilai yang diperoleh 
dari perhitungan sebelumnya dan ttabel adalah nilai yang diperoleh dari tabel distribusi t 

dengan derajat kebebasan )2( 21  nndk  dan taraf signifikansi %5 . 
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3. Hasil dan Pembahasan 
Hasil analisis data kemampuan pemecahan masalah matematika siswa pada kelas 

eksperimen dengan jumlah siswa 32 orang memperoleh nilai rata – rata 35,25 sedangkan 
pada kelas kontrol dengan jumlah siswa 37 orang memperoleh nilai rata – rata 25,49. 
Berdasarkan hasil analisis data diatas dapat dilihat bahwa rata – rata skor kemampuan 
pemecahan masalah matematika siswa pada kelompok eksperimen yang dibelajarkan 
dengan model pembelajaran Make A Match lebih tinggi daripada rata – rata skor 
kemampuan pemecahan masalah matematika siswa pada kelompok kontrol yang 
dibelajarkan dengan pembelajaran konvensional. 

Untuk mengetahui apakah kemampuan pemecahan masalah matematika siswa yang 
dibelajarkan dengan model pembelajaran Make A Match lebih baik daripada kemampuan 
pemecahan masalah matematika siswa yang dibelajarkan dengan pembelajaran 
konvensional, maka dilakukan pengujian terhadap H0. Adapun hipotesis yang diuji dalam 
penelitian ini sebagai berikut. 

H0 : 21    melawan H1: 21    (3) 

H0 : 21   , yaitu kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kelas VII SMP 

Negeri 4 Tejakula yang mengikuti pembelajaran dengan model pembelajaran Make A 
Match tidak lebih baik dengan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa 
yang mengikuti pembelajaran konvensional melawan,  

H1: 21   , yaitu kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kelas VII SMP 

Negeri 4 Tejakula yang mengikuti pembelajaran dengan model pembelajaran Make A 
Match lebih baik dari kemampuan pemecahan masalah matematika siswa yang 
mengikuti pembelajaran konvensional 

Keterangan: 

1  : rata – rata skor kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kelas VII SMP 

Negeri 4 Tejakula yang mengikuti model pembelajaran kooperatif tipe Make A Match. 

2  : rata – rata skor kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kelas VII SMP 

Negeri 4 Tejakula yang mengikuti pembelajaran konvensional. 
Sebelum uji hipotesis dilakukan, terlebih dahulu dilakukan pengujian prasyarat 

terhadap sebaran dua data yang meliputi uji normalitas dan uji homogenitas. 
Pengujian normalitas sebaran data menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov. Dari hasil 

uji Kolmogorov-Smirnov pada kelas eksperimen didapatkan hasil hitung Dtable = 0,234 dan 
Dhitung = 0,126 sedangkan pada kelas kotrol didapatkan hasil Dtable = 0,218 dan Dhitung = 0,198. 
Berdasarkan hal tersebut dapat dilihat bahwa Dhitung  pada kedua kelas (eksperimen dan 
kontrol) kurang dari Dtabel pada kedua kelas. Dengan demikian, H0 diterima dan dapat 
disimpulkan bahwa sebaran data kemampuan pemecahan masalah matematika siswa 
berdistribusi normal. 

Untuk menguji homogenitas varians data kemampuan pemecahan masalah 
matematika siswa dianalisis dengan uji Levene. Dengan bantuan Microsoft Excel 2017 
didapatkan nilai Whitung = 3,6832 dan Ftabel = 3,984. Karena Whitung <Ftabel , maka data 
kemampuan pemecahan masalah matematika siswa mempunyai varians yang homogen. 

Berdasarkan uji normalitas dan uji homogenitas diketahui bahwa data dari kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol berdistribusi normal dan variansnya homogen. 
Selanjutnya diuji hipotesis dengan uji t satu ekor (ekor kanan) dengan taraf signifikansi 5%. 
Rangkuman hasil pengujian data kemampuan pemecahan masalah matematika siswa 
dengan menggunakan uji t satu ekor (ekor kanan) dapat dilihat pada tabel berikut. 
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Tabel 1. Rangkuman Hasil Analisis Uji-t Data Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika 
Siswa 

Kelompok n k Y  S thitung ttabel 

Eksperimen 32 67 35,25 9,86031 4,64968 1,99601 

 
Berdasarkan perhitungan pada tabel 1, menunjukkan bahwa thitung = 4,64968 dan ttabel = 

1,99601. Dengan demikian diperoleh bahwa thitung lebih dari ttabel atau thitung >ttabel. Sehingga H0 
ditolak. Hal ini berarti kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kelas VII SMP 
Negeri 4 Tejakula yang dibelajarkan dengan model pembelajaran Make A Match lebih baik 
daripada kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kelas VII SMP Negeri 4 
Tejakula yang dibelajarkan dengan pembelajaran konvensional. 

Secara umum pelaksanaan pembelajaran matematika dengan model pembelajaran 
Make A Match pada kelas VII A SMP Negeri 4 Tejakula sudah berjalan sesuai dengan apa 
yang diharapkan. Walaupun sebagian besar guru pada sekolah tersebut sudah menerapkan 
berbagai macam model pembelajaran dalam pembelajaran, akan tetapi model pembelajaran 
Make A Match ini merupakan model pembelajaran baru di sekolah tersebut. Dari hasil 
pengujian dikatakan bahwa hipotesis yang telah dirumuskan “kemampuan pemecahan 
masalah matematika siswa kelas VII SMP Negeri 4 Tejakula yang mengikuti pembelajaran 
dengan model pembelajaran Make A Match lebih baik dari kemampuan pemecahan masalah 
matematika siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional” dapat diterima. Hasil 
pengujian di atas memberikan gambaran bahwa siswa hanya memperoleh rata-rata skor 
25,49 sedangkan dengan mengikuti pembelajaran tipe Make A Match memperoleh rata-rata 
skor 35,25, artinya pembelajaran yang menggunakan tipe Make A Match memberikan hasil 
yang lebih baik jika dibandingkan dengan siswa yang menerima pelajaran dengan mengikuti 
pembelajaran konvensional, hal ini dikarenakan ada beberapa kelebihan menerapkan teknik 
make a match yang diantaranya adalah : 
a. Setiap siswa dilatih untuk berpikir cepat dan tepat dalam menyelesaikan peryataan 

dengan benar. Kendala yang dihadapi adalah waktu yang kurang. Sehingga 
menyebabkan siswa tidak dapat mencocokan kartu dengan tepat sesuai waktu yang 
ditentukan. Untuk mengatasi masalah tersebut, siswa harus belajar terlebih dahulu 
sebelum pelajaran mulai sehingga saat mencocokan kartu dapat diselesaikan dengan 
cepat dan tepat waktu. 

b. Siswa aktif terlibat dalam menyelesaikan pasangan kartu secara bersama-sama sehingga 
dapat mengurangi kebosanan siswa selam proses pembelajaran.  

c. Siswa lebih bersemangat selama proses pembelajaran. Karena siswa dituntut kerja 
bersama-sama dengan teman satu kelompok agar dapat menyelesaikan pasangan 
kartunya tepat pada waktunya. 

d. Siswa dituntut untuk mencocokan pasangan kartunya, hal ini dapat merangsang 
keingintahuan siswa untuk mempelajari materi pelajaran. 
 

4. Simpulan dan Saran 
 Berdasarkan rumusan masalah, tujuan, hasil analisis, dan pembahasan yang telah 
diuraikan, maka dapat disimpulkan bahwa kemampuan pemecahan masalah matematika 
siswa Kelas VII SMP Negeri 4 Tejakula yang dibelajarkan dengan model pembelajaran Make 
A Match lebih baik daripada kemampuan pemecahan masalah matematika siswa yang 
dibelajarkan dengan pembelajaran konvensional. Dengan demikian, model pembelajaran 
Make A Match berpengaruh positif terhadap peningkatan kemampuan pemecahan masalah 
matematika siswa. 
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